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BAB 

1 LATAR BELAKANG 

 

 

A. Pengertian dan Prinsip Bimbingan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan  

Bimbingan konseling merupakan dua kata yang tidak 

dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya karena 

keduanya merupakan istilah yang menjelaskan suatu hal. 

Bimbingan konseling merupakan dua kegiatan yang 

dilakukan secara berkesimbungan. Kegiatan bimbingan ada 

unsur konseling karena setelah di lakukan pembimbingan 

ada konseling yang akan diterapkan, sehingga proses 

konseling ada kegiatan pembimbingan begitupun 

sebaliknya.  

Kegiatan konseling ada unsur menasehati yang 

dilakukan dengan cara melakukan proses pembicaraan antar 

individu dengan invidu. Sehingga konseling sering 

dikatakan sebagai suatu kegiatan bertukar pikiran, 

pemberian nasehat, sekaligus pemberikan saran atau 

masukan.  

Bimbingan konseling dilakukan dengan tujuan untuk 

mengarahkan, menunjukkan, dan menuntun sesorang 

kepada hal positif. Beberapa pendapat para ahli terkait 

pengertian bimbingan seperti berikut ini:  

KONSEP 

BIMBINGAN 

KONSELING 
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BAB 

2 FUNGSI, TUJUAN, SIFAT DAN ASAS BIMBINGAN KONSELING 

 

 

A. Fungsi Bimbingan Konseling  

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 merupakan 

acuan pelaksanaan pembimbingan konseling di Sekolah Dasar. 

pelaksanaan pembimbingan konseling di SD sangat berbeda 

dengan pembimbingan di SMP ataupun di SMA. Seperti yang 

dikemukakan oleh Dinkmeyer dan Caldwell dalam Ngalimun 

(2017)  yaitu:  

1. Pembimbingan di SD lebih memfokuskan kepada peranan 

guru dalam keberfungsiannya  

2. Lebih memfokuskan kepada pengembangan diri, 

penyelesaian masalah dan hubungan social dengan orang 

lain  

3. Lebih melibatkan orangtua, peserta didik karena 

mengingatkan pengaruh orang lain dalam kehidupan peserta 

didik  

4. Lebih memahami kehidupan anak yang memiliki berbagai 

keunikan  

5. Proses pembimbingan lebih memperdulikan kebutuhan 

dasar peserta didik dengan melihat kelebihan dan 

kekurangannya  

6. Perlunya penanaman bahwa proses pembimbingan 

konseling sangat penting di usia SD pada tahapan 

perkembangan anak  

  

FUNGSI, TUJUAN, 

SIFAT DAN ASAS 

BIMBINGAN 

KONSELING 
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BAB 

3 TEKNIK MEMAHAMI PERKEMBANGAN MURID SD 

 

 

A. Kegunaan data Dalam Bimbingan SD  

Data merupakan suatu bagian dari catatan atas 

sekumpulan fakta. Data berasal dari bahasa Latin yang artinya 

´VHVXDWX� \DQJ� GLEHULNDQµ� Data juga dapat dikatakan sebagai 

sesuatu yang diterima sesuai dengan apa yang terjadi di 

lapangan. Data itu berdasarkan hasil pengamatan dan 

pengukuran yang dilakukan. Data dapat berupa angka-angka 

dan deskripsi yang menjelaskan data tersebut. Data yang ada 

tidak dapat berikan langsung namun harus di oleh terlebih 

dahulu sehingga dapat dijelaskan dengan baik.  

Menurut Abu Bakar (2012), mengatakan bahwa data 

adalah suatu gambaran atau keterangan dari apa yang ada atau 

suatu keadaan yang ada. Layanan menghimpun data adalah 

bagian dari apa yang ditemukan oleh konselor untuk 

menggolongkan dan menghimpun dan dikemas dalam bentuk 

tertentu.  

Data dapat dalam bentuk suatu keadaan, atau situasi, 

gambaran,objek, suatu kejadian, atau dalam bentuk suatu 

konsep. Menurut Thohirin (2013), berpendapat bahwa data 

adalah suatu gambaran dan informasi terkait berupa catatan-

catatan tentang apa yang ingin diketahui. Jika dikaitakan dengan 

peserta didik maka mencari informasi terkait situasi, keadaan, 

kondisi, segala hal yang berkaitan dengan peserta didik dalam 

kesehariannya di sekolah ataupun dirumah dan di lingkungan 

TEKNIK MEMAHAMI 

PERKEMBANGAN 

MURID SD 
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BAB 

4 BENTUK-BENTUK LAYANAN BIMBINGAN DI SD 

 

 

Pelayanan pembimbingan di sekolah  adalah bagian dari 

kegiatan yang sistematis, terarah dan berkelanjutan dan 

sepenuhnya dilakukan oleh guru pembimbing. Guru pembimbing 

selalu mengetahui setaip perkembangan yang terjadi pada setiap 

peserta didik sehingga dalam proses pembimbingan konseling 

sudah ada gambaran terkait permasalahan yang dialami oleh 

peserta didik.  

 

A. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Konseling Pada Peserta 

Didik  

Ada empat layanan pembimbingan konseling yang akan 

dilakukan oleh guru:  

1. Layanan bimbingan pribadi 

Layanan bimbingan pribadi ini sangat membantu dna 

menolong peserta didik untuk menemukan pribadi yang 

berikan kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga sehat secara 

jasamani dan rohani. Layanan ini memliki hal-hal pokok 

yang menjadi bagian terpenting untuk diperhatikan, seperti: 

(a) perubahan yang lebih baik dalam sikap dan kebiasaan 

yang dilakukan, (b) perubahan dalam pengetahuan tentang 

kekuatan diri, (c) peningkatan dalam minat dan bakat, (d) 

peningkatan pada pemahaman tentang kelemahan diri dan 

usaha untuk lebih mengatasinya, (e) peningkatan dalam 

mengambil suatu keputusan, dan (f) peningkatan pada 

BENTUK-BENTUK 

LAYANAN 

BIMBINGAN DI SD 
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BAB 

5 BIMBINGAN BELAJAR DI SD 

 

 

A. Definisi Belajar 

Belajar adalah suatu kegiatan yang merupakan bagian 

dari proses yang dialami oleh seseorang dalam kehidupannya 

sehari-hari. Belajar juga adalah bagian dari suatu perubahan 

yang terjadi secara relative sebagai bagian dari hasil pengalaman 

yang dialami (Morgan, 1961). Belajar juga merupakan proses 

yang dapat mengubah segala sikap perilaku menjadi lebih baik 

ataupun menjadi tidak baik.  

Proses pembelajaran yang alami oleh anak dengan orang 

dewasa berbeda sehingga tidak dapat disamakan. Anak SD 

menganggap bahwa belajar itu adalah di sekolah dimana ada 

kegiatan yang dilakukan oleh guru bersama peserta didik di 

sekolah. Bagi peserta didik bahwa ke sekolah adalah untuk 

belajar dengan berbagai kegiatan yang akan dikerjakan di 

sekolah, mulai dari kegiatan mengerjakan tugas dan latihan 

yang diberikan oleh guru sampai mendapatkan hasil penilaian 

dari guru.  

Kegiatan belajar yang dilakukan di sekolah adalah 

merupakan kegiatan yang menyenangkan karena terjalin 

hubungan social dan kebersamaan yang indah terjadin. Ada 

saling mengenal satu sama lain dan kedekatan antara guru dan 

siswa sehingga timbul kepedulian antara satu dengan lainnya. 

Pada kenyataannnya peserta didik kadang merasa bahwa belajar 

adalah kegiatan yang tidak menyenangkan karena guru sering 

PHQJDWDNDQ� EDKZD� ´$\RN� EHODMDU�� NHUMDNDQ� WXJDVQ\D� GHQJDQ�

BIMBINGAN 

BELAJAR DI SD 
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BAB 

6 BIMBINGAN BAGI ANAK TUNA CAKAP BELAJAR 

 

 

A. Pengertian Murid Tuna Cakap Belajar 

Murid yang mengalami tuna cakap belajar sangat jarang 

kita dengarkan disaat sekarang ini. Hal ini dikarenakan hanya 

dipergunakan untuk anak yang mengalami kesulitan dalam 

belajar. Pada dasarnya keduanya hampir memiliki kesamaan 

karena ada beberapa faktor yang merupakan bagian dari 

penyebab anak seperti itu. Keduanya memiliki kesulitan yang 

berasal dari dalam atau bersifat internal. Keduanya menujukkan 

ketidakmampuan dalam belajar.  

Secara umum bahwa anak yang mengalami tuna cakap 

dalam belajar ini mengalami kesulitan dan permasalahan dalam 

kelemahan dan kekurangan yang dimiliki yaitu dalam cara 

berpikir maupun intelegensi yang sangat kurang. Kadang juga 

anak yang dikatakan bodoh termasuk dalam golong tersebut 

karena memiliki keberfungsian otak yang sangat kurang dalam 

proses pembelajaran dan sangat kurang dalam memberikan 

respon atau kurang dalam menerima stimulus dan rangsangan. 

Anak seperti tersebut memiliki tingkat intelegensi dibawah rata-

rata dan sangat diam dan cuek. Semua dapat terlihat dari 

semuanya hasil belajar yang diperolehnya sehingga anak 

tersebut sangat tidak bersemangat dalam belajar.  

BIMBINGAN BAGI 

ANAK TUNA 

CAKAP BELAJAR 
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BAB 

7 BIMBINGAN BAGI ANAK BERPERILAKU 

 

 

A. Pengertian Anak Berperilaku Bermasalah 

Perilaku peserta didik yang ditunjukan adalah 

merupakan cara mereka untuk berkomunikasi. Perilaku ini akan 

berubah sesuai dengan bertambahnya usia mereka karena 

dengan semakin banyaknya pengalaman yang dialami dan 

jalani disitulah ia mengalami perilaku yang dapat 

membentuknya. Perilaku yang dialami anak bisa menjadi 

perilaku yang positif dan negative juga.  

Perilaku yang bermasalah dapat terjadi pada anak yang 

normal maupun anak yang berkebutuhan khusus, jika anak 

yang normal dalam sikap perilakunya sudah sangat meresahkan 

apalagi anak yang memiliki kebutuhan khusus pastinya akan 

sangat meresahkan.  

 

B. Bentuk-bentuk Perilaku Bermasalah  

Anak-anak yang mengalami perilaku bermasalah ini 

pastinya ada faktor dan alasannya ketika mereka seperti itu. 

Dengan berperilaku bermasalaha sangat menghambat 

hubungannya dengan orang lain, sehingga hubungan 

komunikasi dan sosialnya dalam proses pembelajaran dapat 

menghambat perkembangan dan memebahayakan dirinya dan 

orang lain disekitarnya. Ada tiga kategori perilaku anak yang 

sangat mendasar yaitu: 

  

BIMBINGAN BAGI 

ANAK BERPERILAKU 

BERMASALAH 
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BAB 

8 MANAJEMEN DAN PENDUKUNG SISTEM BIMBINGAN DI SD 

 

 

A. Struktur Program Bimbingan di SD 

Bimbingan adalah merupakan proses berupa bantuan 

yang diberikan dari seseorang ahli kepada anak-anak sekolah 

dasar agar dibimbing menjadi sosok yang mandiri berdasarkan 

norma-norma yang ada.  

Bimbingan di SD diadakan untuk membantu peserta 

didik dalam menjalani kehidupannya menjadi lebih baik serta 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang menjadi bagian yang 

menghambat untuk bertumbuh dan berkembang. Pada 

dasarnya bimbingan di SD memiliki manajamen yang mengatur 

segala sesuatu dengan baik sehingga keterlaksanaannya 

mengikutsertakan manajemen yang sudah terbentuk didalam 

sehingga tidak berjalan dengan sendirinya. Dengan manajemen 

yang ada pada bimbingan di SD dapat memudahkan segala 

perencanaan yang akan dilakukan.  

 

B. Pengembangan Program Bimbingan di SD  

Program pengembangan bimbingan di SD diterapkan 

berdasarkan kebutuhan dari peserta didik dan menjadi suatu 

kebutuhan dari sekolah. Guru sebagai konselor dan peserta 

didik adalah orang yang akan diberikan pelayanan bimbingan, 

di setiap sekolah guru kelas dijadikan sebagai guru yang akan 

menjalankan pelayanan bimbingan konseling sehingga fungsi 

guru bukan hanya mengajar dan mendidik namun jauh kedalam 

MANAJEMEN DAN 

PENDUKUNG SISTEM 

BIMBINGAN DI SD 
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BAB 

9 ORGANISASI DAN ADMINISTRASI BIMBINGAN DI SD 

 

 

A. Prinsip-prinsip Organisasi dan Administrasi Bimbingan di 

Sekolah Dasar  

Pada saat melaksanakan perencanaan organisasi dan 

administrasi bimbingan di SD ada beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan dan menjadi bagian dari tugas sekolah. Prinsip 

tersebut adalah:  

1. Program yang telah dibuat akan menghasilkan suatu 

perubahan sikap perilaku pada peserta didik untuk dapat 

mengarahkan mereka pada hal yang baik  

2. Program juga merupakan bagian yang penting dan khusus 

untuk dilakukan di sekolah dan harus berkesinambungan 

dengan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di 

sekolah atau di rumah dan masyarakat.  

3. Program harus mengacu kepada minat dan bakat yang 

bertujuan dengan apa yang diharapkan oleh peserta didik. 

Program harus berkaitan dengan semua aspek yang 

berhubungan langsung dengan peserta didik dalam 

meningkatkan perkembangan anak tersebut. 

4. Program yang dibuat sebaiknya senantiasa berkelanjutan dan 

berkesinambungan dengan tujuan melayani anak-anak tanpa 

membedakan status apapun  

5. Program yang dilakukan senantiasa yang simple dan mudah 

untuk dilaksanakan oleh peserta didik  

  

ORGANISASI DAN 

ADMINISTRASI 

BIMBINGAN DI SD 
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Pendidikan SD di UNCEN lulus tahun 2023.  

Pada tahun 2010-2014  mengajar di SD YPPK Gembala Baik 

Abepura dan setelah menyelesaikan kuliah S2 di UNY tahun 2017 

bekerja di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Kristen 

Wamena (STKIP-KW) sejak tahun 2018-2020 kemudian pada tahun 

2021 mengajar di Universitas Cenderawasih (UNCEN) setelah itu 

pada tahun 2022- sekarang mengajar di Sekolah Tinggi Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Kristen Wamena (STKIP-KW) sebagai Ketua 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Buku ajar 

Bimbingan Konseling di SD ini kiranya dapat membantu dna 

menolong para calon guru ataupun guru dalam menangani dan 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di SD.  
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